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Nur Iskandar Zulkarnaen, 2016. Management Information Systems Laboratory 
Service MIPA UNS Integrated Features Quick Response (QR) Code-Based Web and 
Android. DIII Informatics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of 
March Surakarta. 
This final report discusses the design and construction of laboratory information 
systems to serve customers online Integrated Mathematics laboratory with the aid of a 
computer and android devices through a Web-based program and Android. Web-based 
program built using CodeIgniter framework and a MySQL database, while the Android 
application built using the App Inventor tool. In this application built utilizing the 
facility features Quick Response (QR) Code. 
Research methodology in conducting research put through field studies and 
literature. Field studies include interviews and observations. Studies conducted with the 
research literature relevant to the problems faced by the author. This final project 
explores the design and implementation of information systems and web-based 
laboratory services android online at MIPA Laboratory of Integrated UNS. 
In this report will describe a system that will be proposed through system design 
approach to object-oriented programming (OOP) that uses a diagram UML (Unified 
Modeling Language). The diagram that authors use to design this system include use 
case diagrams, activity diagrams, sequence diagrams and class diagrams. Besides, the 
system design is also done by arranging User Interface design, implenetasi systems, and 
systems analysis. The design, development and implementation of information system 
will help in transaction processes laboratory services, easy retrieval of documents 
faster Laboratory. The collection of data as well as income information quickly and 
accurately denagan time according to the needs of system users. 
 
Keywords : Management, Service, Integrated Mathematics Laboratory, UNS, Web, 
Android, Quick Response (QR) Code.  
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INTISARI  
Nur Iskandar Zulkarnaen, 2016. Sistem Informasi Manajemen Layanan 
Laboratorium MIPA Terpadu UNS Dengan Fitur Quick Response (QR) Code 
Berbasis Web dan Android. DIII Teknik Informatika, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas Maret Surakarta.     
Laporan tugas akhir ini membahas tentang proses perancangan dan 
pembangunan sistem informasi laboratorium untuk melayani pelanggan laboratorium 
MIPA Terpadu secara online dengan bantuan komputer dan perangkat android melalui 
program berbasis Web dan Android. Program berbasis web dibangun dengan 
menggunakan framework CodeIgniter dan database Mysql, sedangkan aplikasi 
androidnya dibangun dengan menggunakan tool App Inventor. Pada aplikasi yang  
dibangun ini memanfaatkan fasilitas fitur Quick Response (QR) Code.   
Metode penelitian yang dilakukan dalam melakukan penelitian-penelitian 
melalukan studi lapangan dan studi pustaka. Studi lapangan meliputi wawancara dan 
pengamatan. Studi pustaka dilakukan dengan penelitian kepustakaan yang relevan 
dengan masalah yang dihadapi penulis. Tugas akhir ini membahas tentang rancangan 
dan implementasi sistem informasi pelayanan Laboratorium berbasis web dan android 
secara online pada Laboratorium MIPA Terpadu UNS.     
 Dalam laporan ini akan digambarkan sistem yang akan diusulkan melalui  
perancangan sistem dengan pendekatan Object Oriented Programming (OOP) yaitu 
dengan mengunakan diagram UML (Unifield Modeling Language). Adapun diagram 
yang penulis gunakan untuk perancangan system ini meliputi use case diagram, activity 
diagram, sequence diagram dan class diagram. Disamping itu perancangan sistem juga 
dilakukan dengan menyusun desain User Interface, implenetasi sistem, dan analisa 
sistem. Rancangan, pembangunan dan penerapan sistem informasi ini akan membantu 
dalam proses-proses transaksi pelayanan Laboratorium, memudahkan pengambilan 
dokumen Laboratorium lebih cepat. Pengumpulan data serta penghasilan informasi 
secara cepat dan tepat denagan waktu yang sesuai kebutuhan pengguna sistem. 
Kata Kunci : Menejemen, Layanan, Laboratorium MIPA Terpadu, UNS, Web, 
Android, Quick Response (QR) Code.   
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1.1 Latar Belakang 
Teknologi terus berkembang seiring pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan. Globalisasi tanpa disadari sudah memaksa setiap orang berbaur dengan 
segala macam bentuk teknologi. Menolak teknologi sama halnya dengan akan 
membuang diri jauh ke masa lalu. Dengan semakin pesatnya perkembangan 
teknologi, maka harus dibarengi dengan menggunakan teknologi untuk kegiatan-
kegiatan bermanfaat. Saat ini teknologi cakupannya sudah sangat kompleks dan 
nyaris menyentuh segala lini kehidupan. Dengan demikian merupakan keputusan 
yang tepat apabila manusia memanfaatkan dan menerapkan teknologi yang ada secara 
bijak dan maksimal.  
Pelayanan laboratorium yang  ada  saat  ini  di  Laboratorium MIPA 
Terpadu UNS  masih menerapkan proses secara manual, tidak teknologi informasi 
dalam melayanai pelanggan. Dengan demikian pelayanan yang diberikan belum 
dapat dilakukan secara prima. Pelayanan yang prima terhadap pelanggan, sangat 
dibutuhkan dalam keberjalanan operasional di Laboratorium MIPA Terpadu UNS. 
Pelayanan prima merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh suatu lembaga atau 
institusi untuk melayani pelanggan dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat 
memberikan kepuasan kepada pelanggan dan memenuhi kebutuhan serta keinginan 
pelanggan, baik yang berupa produk barang atau jasa. Dengan kata lain, pelayanan 
prima merupakan suatu pelayanan dilakukan dengan lebih efektif dan efisisen yang 
memenuhi standar kualitas. 
Prosedur yang sulit dan masih minimnya sosialisasi mengenai bagaimana 
prosedur menggunakan layanan laboratorium saat ini, menjadi masalah yang perlu 
diselesaikan. Proses pencatatan data pelayanan laboratorium yang terpusat 
diperlukan oleh Laboratorium MIPA Terpadu UNS, untuk memudahkan dalam 
pemrosesan, pengambilan tindakan, pengambilan keputusan dan pemantauan data 
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secara berkala. Dengan pembangunan sistem informasi ini, diharapkan semua 
permasalahan tersebut dapat ditangani dan terselesaikan dengan baik. 
Untuk mewujudkan Universitas Sebelas Maret sebagai World Class 
University (WCU), sangat diperlukan optimalisasi penggunaan fasilitas laboratorium 
melalui pengelolaan yang terpadu di setiap fakultas untuk menunjang proses belajar 
mengajar dan penelitian. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Fakultas MIPA adalah 
dengan mengoptimalkan fungsi laboratorium, tidak hanya semata-mata sebagai 
tempat penyelenggaraan praktikum, namun lebih jauh sebagai pusat penelitian dan 
pelayanan ilmu. 
Tujuan dibangunnya Sistem Informasi Laboratorium MIPA Terpadu UNS 
adalah untuk memberikan layanan pendidikan, pengajaran, penelitian, serta 
pengembangan produk dalam bidang IPTEKS yang terpusat dalam suatu system 
dengan memanfaatkan teknologi informasi yang cepat, akurat, efektif dan efisien. 
Informasi  yang cepat, akurat, efektif,  dan efesien sangat  dibutuhkan  dalam  
proses pengambilan keputusan  yang  baik,  juga dapat menjadi  faktor  utama  
untuk  mendapatkan  hasil  yang  maksimal. 
1.2 Perumusan masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka penulis ingin 
membuat suatu sistem informasi layanan laboratorium, yang dapat melayani 
pelanggan dengan baik. Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa bagaimana 
cara membuat sistem informasi layanan laboratorium berbasis web dan android 
dengan studi kasus Laboratorium MIPA Terpadu UNS Surakarta sehingga dapat 
digunakan sebagai sarana pengadministrasian dan informasi. 
1.3 Batasan Masalah Penelitian  
Dari penjelasan latar belakang di atas dapat diambil suatu batasan masalah, yaitu: 
1.3.1 Bagaimana memberikan pelayanan kepada pelanggan Laboratorium 
MIPA Terpadu UNS secara cepat, efisien dan tepat guna. 
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1.3.2 Membuat menejemen pelayanan dan penginputan data dalam suatu 
sistem secara terpusat, serta dapat dimanfaatkan hasilnya dalam 
pengambilan suatu keputusan. 
1.3.3 Bagaimana agar bisa mempermudah pelanggan di Laboratorium MIPA 
Terpadu UNS dalam menggunakan layanan laboratorium. 
1.3.4 Bagaimana agar bisa mempermudah petugas di Laboratorium MIPA 
Terpadu UNS dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaannya. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pembuatan Sistem Informasi yang 
penulis lakukan adalah memberikan suatu program mengenai pengotomatisasian 
kinerja pelayanan pelanggan laboratorium,registrasi maupun pada administrasi 
layanan pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengembangan produk dalam 
bidang IPTEKS di Laboratorium MIPA Terpadu UNS. Sehingga dapat 
memberikan pelayanan yang baik dan cepat dan mempermudah kinerja dari 
karyawan di Laboratorium MIPA Terpadu UNS.Serta pelayanan yang diberikan 
sesuai dengan kebutuhan dan hasil dari pelayanan ini juga dicatat ke sistem 
sehingga pimpinan instansi dapat mengambil data tersebut untuk dapat digunakan 
sebagai bahan dalam pengambilan keputusan.  
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dari perancangan dan pembangunan sistem informasi 
ini : 
1.5.1 Manfaat Bagi Penulis  
Menambah wawasan mengenai pembuatan sistem informasi 
Laboratorium MIPA Terpadu UNS serta dapat menerapkan teori-teori 
yang didapat di bangku kuliah. 
1.5.2 Manfaat Bagi Akademik  
Dapat dijadikan sebagai masukkan dalam pengembangan dan 
penelitian lebih lanjut mengenai sistem informasi tentang layanana 
laboratorium. 
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1.5.3 Manfaat Bagi Laboratorium MIPA Terpadu UNS  
Penulis mengharapkan dari perancangan dan pembangunan sistem 
informasi Laboratorium MIPA Terpadu UNS pada pelayanan 
Laboratorium, yaitu dapat membantu proses pelayanan kepada 
pelanggan laboratorium, dapat menghasilkan informasi - informasi 
untuk manajemen dan petugas laboratorium serta dapat memperoleh 
informasi strategis guna mendukung pihak manajemen dalam 
pengambilan keputusan. 
1.6 Metodologi Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam pembuatan tugas 
akhir penulis adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung kepada 
responden yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan kepada 
tujuan penelitian. 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dengan membaca buku 
atau literatur – literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang 
dijadikan obyek dalam penelitian. 
1.7 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada 
tugas akhir ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang 
merupakan kerangka dan pedoman penulisan tugas akhir. Adapun sistematika 
penulisannya adalah sebagai berikut : 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah,batasan masalah, tujuan, manfaat, metodologi 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
Berisi landasan teori dari permasalahan yang diambil, juga 
landasan teori dari perangkat lunak dan juga bahasa perograman yang 
dipakai.  
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BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Berisi desain tampilan dan perancangan pembuatan aplikasi seperti 
SRS (System Requirement Spesification), Use Case, Activity Diagram, 
Squance Diagram, Class Diagram. 
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini membahas mengenai penerapan hasil analisa dan 
rancangan system yang dibuat hingga terbentuk sistem informasi 
menejemen layanan di Laboratorium MIPA Terpadu UNS dengan fitur 
Quick Response (QR) Code berbasis web dan android. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai produk dari tugas 






TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Sistem Informasi 
 Sistem informasi adalah sebuah kombinasi teratur apapun dari orang-orang, 
hardware, software, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang 
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi. 
(O’Brien, 2005)        
 Sistem informasi merupakan serangkaian prosedur formal dimana data 
dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan ke para pengguna. 
(Hall, 2006)         
 Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
adalah kombinasi yang teratur apapun dari orang-orang, hardware, software, 
jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, memproses, 
menyimpan, dan menyebarkan informasi ke dalam sebuah organisasi untuk 
mencapai tujuan tertentu yang berguna untuk memproses data menjadi informasi 
dan pengetahuan. 
2.2 Basis Data 
 Basis Data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara saru file 
dengan file yang lainnya sehingga membentuk satu bangunan data untuk 
mengkonfirmasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. (Kristanto, 
2003)          
 Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 
dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan 
perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk 
memanipulasinya. (Jogiyanto, 2001)       
  Dalam basis data dikenal pula DBMS (Database Management Sistem) 
adalah paket perangkat lunak yang komplek yang digunakan untuk memanipulasi 
database. (Jogiyanto, 2001)       
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 Dari pengertian sistem informasi dan basis data di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa sistem informasi basis data merupakan sistem ang terdiri atas 
kumpulan file yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data di sebuah sistem 
komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beberapa 
pemakai dan/atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file 
tersebut. (Fathansyah, 2001) 
2.3 My Structured Query Language (MySQL) 
MySQL  (My Structured Query Language) adalah  relational database 
management sistem yang cepat dan kuat. Sebuah baris data dapat membuat 
pengguna untuk menyimpan, mencari, mengurutkan, dan mendapatkan data 
dengan sangat efisien. Server  MySQL  mengendalikan akses kedalam data untuk 
memastikan bahwa para pengguna dapat bekerja dalam waktu  yang bersamaan, 
untuk mendukung akses secara cepat dan memastikan hanya pengguna yang telah 
terisolasilah yang mendapatkan hak akses. 
MySQL  menggunakan bahasa  SQL  (Structured Query Language), yaitu 
bahasa  query  basis data yang baku bagi seluruh dunia.  MySQL  kembali 
diduplikasikan sejak tahun 1996, tetapi sejarah pengembangannya telah dilakukan 
dari tahun 1979.  MySQL  tersedia dengan lisensi  open source, tetapi lisesnsi 
komersialpun tersedia apabila diperlukan. (Welling dan Thompson, 2001) 
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2.4 Hypertect Markup Language (HTML) 
HTML (Hypertext Markup Language) merupakan suatu script dimana kita 
bisa menampilkan informasi dan daya kreasi  kitamelalui  internet. HTML sendiri 
adalah  suatu dokumen teks biasa yang mudah untuk  dimengerti dibandingkan 
bahasa pemrograman lainnya, dan karena bentuknyaitu maka HTML dapat dibaca 
oleh platform yang berlainan seperti windows,unix dan lainnya. (Sampurna, 1996) 
HTML merupakan bahasa pemrograman fleksibel dimana kita bisa 
meletakkan  script dari bahasa pemrograman lainnya, seperti JAVA, VB, C, dan 
lainnya.  Hypertext dalam HTML berarti bahwa kitadapat menuju ke suatu 
tempat, misal website atau halaman homepage lain, dengan cara memilih suatu 
link yang biasanya  digaris bawahi atau diwakili oleh suatu gambar. Selain link ke 
website atau homepage halaman lain, hypertext ini juga mengizinkan kita untuk 
menuju ke salah satu bagian dalam satu teks itu sendiri. 
2.5 PHP Hypertext Preprocessor 
PHP adalah akronim dari  Hypertext Preprocessor, yaitu suatu bahasa 
pemrograman berbasiskan kode  –  kode  (script)  yang digunakan untuk 
mengelola suatu data  dan mengirimkannya kembali ke  web browser  menjadi 
kode HTML. (Oktavian, 2010) 
PHP merupakan bahasa pemrograman untuk membuat  web  bersifat 
server side scripting. PHP memungkinkan  anda untuk membuat halaman  web  
yang bersifat dinamis. PHP dapat dijalankan pada berbagai macam sistem  operasi 
misalnya: Windows, Linux dan  Mac OS. SelainApache, PHP juga  mendukung 
beberapa web server lain, misalnya Microsoft IIS, Caudium, PWS, dan lain – lain. 
(Ramadhan, 2006) 
PHP adalah sebuah bahasa pemrograman scripting  untuk membuat 
halaman web  yang dinamis. Walaupun dikenal  sebagai bahasa untuk membuat  
halaman web,  tapi PHP sebenarnya juga digunakan untuk membuat aplikasi  
command linedan juga GUI. (Zaki, 2008)  
Berdasar teori  -  teori yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa PHP 
adalah  Hypertext Preprocessor, bahasa pemrograman berbasis kode – kode untuk 
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membuat halaman web yang dinamis dan  berfungsi pada berbagai macam  sistem 
operasi, dan mendukung beberapa  web server.  Disamping itu PHP juga  dapat 
digunakan untuk membuat aplikasi command line dan juga GUI. 
2.6 Quick Response (QR) Code 
QR Code adalah suatu jenis kode matriks atau kode batang dua dimensi 
yang dikembangkan oleh Denso Wave, sebuah divisi Denso Corporation yang 
merupakan sebuah perusahaan Jepang dan dipublikasikan pada tahun 1994 
dengan fungsionalitas utama yaitu dapat dengan mudah dibaca oleh pemindai. QR 
Code  merupakan singkatan dari quick response atau respons cepat, yang sesuai 
dengan tujuannya adalah untuk menyampaikan informasi dengan cepat dan 
mendapatkan respons yang cepat pula, berbeda dengan kode batang, yang hanya 
menyimpan informasi secara horizontal, QR Code mampu menyimpan informasi 
secara horizontal dan vertikal, oleh karena itu secara otomatis QR Code dapat 
menampung informasi yang lebih banyak daripada kode batang. 
2.7 Android 
Android merupakan sistem operasi  ponsel yang tumbuh di tengan sistem 
operasi  lainnya yang berkembang dewasa ini. Sistem operasi lainnya seperti 
Windows Mobile, IOS, Symbian, dan masih banyak lagi juga menawarkan 
kekayaan isi dan keoptimalan berjalan di atas perangkat keras (hardware) yang   
ada. Akan tetapi, sistem operasi yang ada ini berjalan dengan memprioritaskan 
aplikasi inti yang dibangun sendiri tanpa melihat potensi yang cukup besar dari 
aplikasi pihak ketiga. Oleh karena itu, adanya keterbatasan dari aplikasi pihak 
ketiga untuk mendapatkan data asli ponsel, berkomunikasi antar proses serta 
keterbatasan distribusi aplikasi pihak ketiga untuk platform mereka. Android 
menawarkan sebuah lingkungan yang berbeda untuk pengembang. Setiap aplikasi 
memiliki tingkatan yang sama. Android tidak membedakan antara aplikasi inti 
dengan aplikasi pihak ketiga. API yang disediakan menawarkan akses ke  
hardware, maupun data-data ponsel sekalipun, atau data sistem itu sendiri. Bahkan 
pengguna dapat menghapus aplikasi inti dan menggantikannya dengan aplika si 
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pihak ketiga.  Sedangkan Android SDK (Software Development Kit) 
menyediakan Tools dan API yang diperlukan untuk mengembangkan aplikasi 
pada platform Android dengan menggunakan  bahasa pemrograman Java. 
 
2.8 Framework Codeigniter 
Framework  Codeigniter  merupakan salah satu Framework  PHP yang 
menggunakan kaidah MVC atau Model-View-Controller. MVC adalah sebuah  
software  yang memisahkan antara aplikasi logika dan presentasi pada halaman 
web. Menariknya, skrip PHP, query MySQL, Javascript dan CSS bisa saling 
terpisah. Sehingga tidak membutuhkan resource besar untuk mengeksekusinya. 
(Basuki, 2010)   
 
     
Gambar 2. 1 MVC Flowchart 
 
MVC merupakan konsep dasar yang harus diketahui sebelum mengenal 
Codeigniter. MVC sebenarnya adalah sebuah  pattern/teknik pemrograman yang 
memisahkan bisnis  logic  (alur pikir), data  logic  (penyimpanan data) dan 
presentation logic  (antarmuka aplikasi) atau secara sederhana adalah memisahkan 




  Model berhubungan dengan  data dan interaksi ke database atau 
webservice. Model juga mempresentasikan struktur data dari aplikasi yang 
bisa berupa basis data maupun data lain, misalnya dalam bentuk file teks, file 
XML maupun webservice. Biasanya di dalam model akan berisi class dan 
fungsi untuk mengambil, melakukan update dan menghapus data website 
Sebuah aplikasi web biasanya menggunakan basis data dalam menyimpan 
data, maka pada bagian Model akan berhubungan dengan perintah-perintah 
query SQL. 
2. View 
 View berhubungan dengan segala  sesuatu yang akan ditampilkan ke 
end-user. Bisa berupa halaman web, rss, javascript dan lain-lain. Kita harus 
menghindari adanya logika atau pemrosesan data di view. Di Dalam view 
hanya berisi variabel-variabel yang berisi data yang siap ditampilkan. View  
dapat dikatakan sebagai halaman website yang dibuat dengan menggunakan 
HTML dan bantuan CSS atau JavaScript. Di dalam view diharapkan tidak 
pernah ada kode untuk melakukan koneksi ke basisdata. View hanya 
dikhususkan untuk menampilkan data-data hasil dari model dan controller. 
3. Controller 
  Controller bertindak sebagai penghubung data dan view. Di dalam 
Controller inilah terdapat class-class dan fungsi-fungsi yang memproses 
permintaan dari view ke dalam struktur data di dalam Model. Controller juga 
tidak boleh  berisi kode untuk mengakses basis data karena tugas mengakses 
data telah diserahkan kepada model. Tugas controller adalah menyediakan 
berbagai variabel yang akan ditampilkann di view, memanggil model untuk 
melakukan akses ke basis data, menyediakan penanganan kesalahan/error, 
mengerjakan proses logika dari aplikasi serta melakukan Validasi atau cek 
terhadap input. Dalam perencanaan pembuatan tugas akhir ini akan 
diguanakan sebuah Framework  Codeigniter.  Codeigniter  adalah sebuah  
Framework  PHP yang dapat membantu mempercepat developer dalam 
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pengembangan aplikasi web berbasis PHP dibandingkan jika menulis semua 
kode program dari awal.  
 
2.9 Unified Modelling Language (UML) 
 UML yang merupakan singkatan dari Unified Modelling Language adalah 
sekumpulan pemodelan konvensi yang digunakan untuk menentukan atau 
menggambarkan sebuah sistem perangkat lunak dalam kaitannya dengan objek. 
(Whitten, 2004)        
 Unified Modelling Language  (UML) adalah sebuah "bahasa" yang telah 
menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan 
mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar 
untuk merancang model sebuah sistem. (Dharwiyanti, 2003). UML menyediakan  
macam diagram untuk memodelkan aplikasi berorientasi objek, yaitu: 
1. Use Case Diagram untuk memodelkan proses bisnis. 
2. Activity Diagram  untuk memodelkan perilaku user dan objek di dalam 
3. Sequence  Diagram  untuk memodelkan pengiriman pesan (message) antar 
objek. 
4. Class Diagram untuk memodelkan struktur kelas.  
UML dapat juga diartikan sebuah bahasa grafik standar yang digunakan 
untuk memodelkan perangkat lunak berbasis objek. UML pertama kali 
dikembangkan pada pertengahan tahun 1990an dengan kerjasama antara James 
Rumbaugh, Grady Booch dan Ivar Jacobson, yang masing-masing telah 
mengembangkan notasi mereka sendiri di awal tahun 1990an. (Lethbridge dan 
Leganiere, 2002)  
2.10 Use Case Diagram 
 Use case adalah pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi 
yang akan dibuat. Use case mendiskripsikan sebuah interaksi antara satu atau 
lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk 
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa 
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saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. (Shalahuddin dan Rosa, 
2011). Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram use case :  
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Tabel 2. 1 Simbol Use Case Diagram 




Menspesifikasikan himpuan peran yang 
pengguna mainkan ketika berinteraksi 




Hubungan dimana perubahan yang terjadi 
pada suatu elemen  mandiri (independent) 
akan mempengaruhi elemen yang 





Hubungan dimana objek anak (descendent) 
berbagi perilaku dan struktur data dari objek 









Menspesifikasikan bahwa use case target 
memperluas perilaku dari use case sumber 
pada suatu titik yang diberikan. 
6  Association 
Apa yang menghubungkan antara objek satu 







Menspesifikasikan paket yang menampilkan 





Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang 
ditampilkan sistem yang menghasilkan 




Interaksi aturan-aturan dan elemen lain 
yang bekerja sama untuk menyediakan 




2.11 Activity Diagram 
 Activity diagram menggambarkan workflow atau aktivitas dari sebuah sistem 
atau proses bisnis. Activity diagram menggambarkan aktivitas sistem bukan apa 
yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan sistem.  
Diagram aktivitas juga banyak digunakan untuk mendefinisikan hal-hal berikut : 
1. Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digambarkan 
merupakan proses bisnis sistem yang didefinisikan. 
2. Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem/user interface dimana 
setiap aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan antarmuka tampilan. 
3. Rancangan pengujian dimana setiap aktivitas dianggap memerlukan 
sebuah pengujian yang perlu didefinisikan kasus ujinya. (Shalahuddin dan 
Rosa, 2011) 
Berikut simbol-simbol yang ada pada activity diagram : 
Tabel 2. 2 Simbol Activity Diagram 
Simbol Nama Keterangan 
 
Initial State Status awal aktivitas sistem, 
sebuah diagram aktivitas 
memiliki sebuah status awal 
 
Activity Aktivitas yang dilakukan 
sistem aktivitas biasanya 
diawali dengan kata kerja 
 
Decision Asosiasi percabangan dimana 
jika ada pilihan aktivitas lebih 
dari satu 
 
Join Asosiasi penggabungan 
dimana lebih dari satu aktivitas 
digabungkan menjadi satu 
 
Simbol Nama Keterangan 
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Final State Status akhir yang dilakukan 
sistem, sebuah diagram 
aktivitas memiliki sebuah 
status akhir 
 
Swimlane Memisahkan organisasi bisnis 
yang bertanggung jawab 
terhadap aktivitas yang terjadi 
 
2.12 Sequence Diagram 
 Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan kelakuan 
objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message 
yang dikirimkan dan diterima objek. (Shalahuddin dan Rosa, 2011) 
 Sequence diagram digunakan untuk menunjukkan interaksi antar objek 
dalam urutan sekuensial. Sequence diagram sangat berguna untuk 
mengkomunikasikan bagaimana objek-objek berinteraksi dalam suatu proses 
bisnis. Analis sistem umumnya menggunakan sequence diagram untuk 
memperjelas use case. (Bell, 2004)  
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Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram sequence diagram : 
Tabel 2. 3 Simbol Sequence Diagram 
Simbol Nama Keterangan 
 
Actor/Aktor Orang, proses atau sistem lain 
yang berinteraksi dengan sistem 
informasi lain di luar sistem 
informasi itu sendiri; biasanya 
dinyatakan menggunakan kata 
benda di awal frase nama aktor. 
 
Garis hidup  
/ lifeline 
Menyatakan kehidupan suatu 
objek. 
 
Objek Menyatakan objek yang 
berinteraksi pesan. 
 
Waktu aktif Menyatakan objek dalam 
keadaan aktif dan berinteraksi 
pesan 
 
Pesan tipe create Menyatakan suatu objek 
membuat objek lain, arah panah 
mengarah pada objek yang 
dibuat. 
 
Pesan tipe  
Call 
Menyatakan suatu objek 
memanggil operasi / metode 
yang ada pada objek yang dibuat. 
 Pesan tipe  
Send 
Menyatakan bahwa suatu objek 
mengirimkan data 
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masukan/informasi ke objek 
lainnya, arah panah mengarah ke 
objek yang dikirim. 
 Keluaran Menyatakan bahwa suatu objek 
yang telah  
menjalankan suatu operasi atau 
metode yang menghasilkan suatu 
kembalian ke objek tertentu, arah 
anak panah mengarah pada objek 
yang menerima kembalian. 
 
Pesan tipe  
Destroy 
Menyatakan akhir hidup suatu 
objek. 
 
Boundary Pemisah antara sistem dan 
daerah di luar 
sistem (lingkungan) 
 
Control Metode untuk membuat aplikasi 
dengan memisahkan data 
(Model) dari tampilan (View) 
dan cara bagaimana 
memprosesnya (Controller) 
 
Entity Sebuah objek yang keberadaanya 
dapat  
dibedakan terhadap objek lain 
 
2.13 Class Diagram 
 Class diagram adalah suatu kelas yang menggambarkan struktur sistem dari 
segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sebuah sistem. 
(Shalahuddin dan Rosa, 2011) 
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Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram class diagram : 
Tabel 2. 4 Simbol Class Diagram 




Hubungan dimana objek anak 
(descendent) berbagi perilaku dan 
struktur data dari objek yang ada di 




Upaya untuk menghindari asosiasi 





Himpunan dari objek-objek yang 





Deskripsi dari urutan aksi-aksi 
yanditampilkan sistem yang 
menghasilkan suatu hasil yang terukur 




Operasi yang benar-benar dilakukan 





Hubungan dimana perubahan yang 
terjadi pada suatu elemen mandiri 
(independent) akan mempegaruhi 
elemen yang bergantung padanya 
elemen yang tidak mandiri 
7  Association 
Apa yang menghubungkan antara 






ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
3.1 Alat dan Bahan 
Tugas Akhir “SISTEM INFORMASI MANAJEMEN LAYANAN 
LABORATORIUM MIPA TERPADU UNS DENGAN FITUR QUICK 
RESPONSE (QR) CODE BERBASIS WEB DAN ANDROID” membutuhkan 
beberapa spesifikasi khusus untuk memenuhi kebutuhan alat dan bahan dalam 
pembangunan maupun dalam penggunaannya. 
3.1.1 Alat 
Alat berupa perangkat keras (hardware) yang diperlukan  dalam 
membangun dan menggunakan aplikasi sistem informasi. Berikut meripakan 
spesifikasi hardware minimum yang dibutuhkan : 
1. Intel Pantium IV  
2. Harddisk 80 GB  
3. RAM 512 MB 
3.1.2 Bahan 
Bahan berupa perangkat lunak (software) yang dibutuhkan untuk 
membangun dan menggunakan aplikasi sistem informasi. Berikut beberapa 
software yang dibutuhkan : 
1. Aplikasi text editor pemrograman Notepad++  
2. Aplikasi web server dan database server Xampp version 1.7.7 
3. Aplikasi desain grafis Corel Draw X7, Adobe Photoshop CS 5 dan 
Inkscape 0.91 
4. Framework bahasa pemrogrmanan PHP CodeIgniter-2.2.6 
5. Aplikasi web browser Google Chrome  
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6. Aplikasi pembuat aplikasi android App Inventor tool 
3.2 Proses Bisnis Sistem 
Berikut adalah gambaran umum proses bisnis yang akan dibuat dapat dilihat di 
Gambar 3.1 
 
Gambar 3. 1 Proses Bisnis Sistem Informasi 
 Dalam Gambar 3.1 diperlihatkan bahwa Sistem Informasi ini berguna 
untuk menjembatani transaksi antara pelanggan dan penyedia paket pariwisata 
untuk melakukan transaksi. Yang pertama yaitu saat pelanggan melakukan login 
pelanggan akan dapat melakukan pemesanan maupun melakukan kostumisasi 
paket sendiri. Setelah validasi dari admin maka paket hasil kostumisasi tadi sudah 
dapat dipesan. Setelah melakukan pemesanan dari system informasi akan mendata 
pemesanan dan mengeluarkan tagihan pada akun pelanggan tersebut dimana 
terdaoat jangka waktu tertentu sampai pemesanan tersebut hangus.  
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3.3 Deskripsi Aktor 
Terdapat dua aktor dalam sistem informasi ini, yaitu admin dan petugas. 
Kedua aktor tersebut di deskripsikan dalam tabel berikut : 
Tabel 3. 1 Deskripsi Aktor 
Aktor Deskripsi 
Adminstraror Merupakan aktor yang bertanggung jawab 
terhadap manajemen data master didalam 
sistem. Data master tersebut diantaranya yaitu 
menejemen data posting informasi 
laboratorium, data dokumen laboratorium, 
menejemen link eksternal website, data jurusan, 
data fakultas, data laboratorium, data pelatihan, 
data praktikum dan menejemen data user. 
Ketua Lab MIPA Terpadu Merupakan aktor yang dapat memproses untuk 
menyetujui atau menolak pendaftaran akses 
laboratorium, pengajuna izin lembur, dan 
pendaftaran bebas laboratorium pada Sistem 
Informasi Laboratorium MIPA Terpadu UNS.  
Laboran Merupakan aktor yang dapat melakukan 
aktifitas memenejemen data alat laboratorium, 
mengajukan pelatihan, mengajukan praktikum, 
mendaftarkan proses uji sampel, menejemen 
data pendaftaran uji sampel, mengupload hasil 
pemrosesan uji sampel, menejemen data 
analisa, dan menejemen pendaftar uji sampel 
non-anggota laboratorium. 
Mahasiswa dan Anggota 
Umum  
Merupakan aktor yang dapat melakukan 
pendaftaran akses laboratorium, pendaftaran 
izin lembur akses laboratorium, dan pendaftran 
keterangan bebas laboratorium. Selain itu aktor 
ini juga dapat mencetak surat dari beberapa 
pendaftaran tersebut dan juga dapat melihat 
status pendaftaran. 
  Aplikasi berbasis  web ini dibangun menggunakan  Framework 
Codeigniter. Rancangan Sistem yanga digunakan, dengan pendekatan object 
oriented programming(OOP) yaitu dengan mengunakan diagram UML (Unifield 
Modeling Language). Adapun diagram yang penulis gunakan untuk perancangan 
system ini meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan 
class diagram.  
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3.4 SRS (Software Requirement Specification) 
Kebutuhan fungsional yang ada pada sistem informasi Laboratorium 
MIPA Terpadu UNS dapat dilihat pada fungsionalitas SRS(Software Requirement 
Specification) sebagai berikut : 
3.4.1 SRS Fungsional 
Kebutuhan fungsionalitas merupakan kebutuhan-kebutuhan yang 
berhubungan dengan proses bisnis dari system yang dibuat. Dari analisis yang 
dilakukan, kebutuhan fungsional dalam sistem yang dibuat, seperti table 3.1 : 
Tabel 3. 2 Kebutuhan Fungsional  
CODE TITLE ACTOR DESCRIPTION 
FRS01 Sistem dapat menejemen 
Posting Informasi 
Laboratorium 
Admin Fungsi ini digunakan untuk 
melakukan posting informasi 
terbaru seputar laboratorium 
MIPA Terpadu untuk 
ditampilkan di halaman 
website. 
FRS02 Sistem dapat menejemen 
Dokumen Laboratorium 
Admin Fungsi ini digunakan untuk 
menejemen dokumen 
laboratorium meliputi 
mengupload dokumen baru dan 
menghapus dokumen yang 
sudah tidak dibutuhkan lagi. 
FRS03 Sistem dapat menenjemen 
Link Eksternal Website 
Admin Fungsi ini dipergunakan untuk 
menambahkan link eksternal, 
yang mencakup link ke 
halaman website instansi lain  
yang masih dalam ruang 
lingkup sekitar UNS. Link 
website yang diberikan 
tentunya berhubungan dengan 
laboratorium MIPA UNS, 
seperti memberi link ke website 
UNS, website FMIPA dan lain-
lain. 
FRS04 Sistem dapat menejemen 
Jurusan 
Admin Pada fungsi ini digunakan 
untuk mengelola data jurusan 
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yang ada di system. 
FRS05 Sistem dapat menejemen 
Fakultas 
Admin Pada fungsi ini digunakan 
untuk mengelola data fakultas 
yang ada di system. 
FRS06 Sistem dapat menejemen 
Laboratorium 
 
Admin Pada fungsi ini digunakan 
untuk mengelola data 
laboratorium yang ada di 
system. 
FRS07 Sistem dapat menejemen 
Pelatihan 
 
Admin Fungsi ini digunakan untuk 
mengelola data pelatihan yang 
disediakan oleh laboratorium 
MIPA Terpadu. Data yang 
dikelola dijadikan sebagai 
acuan dari pengajuan kegiatan 
pelatihan yang diajukan oleh 
aktor Laboran. 
FRS08 Sistem dapat menejemen 
Praktikum 
 
Admin Fungsi ini digunakan untuk 
mengelola data praktikum yang 
difasilitasi oleh laboratorium 
MIPA Terpadu. Kemudian data 
yang dikelola dijadikan sebagai 
acuan dari pengajuan kegiatan 
praktikum yang diajukan oleh 
aktor Laboran. 
FRS9 Sistem dapat menejemen 
User 
 
Admin Fungsi menejemen user 
digunakan untuk melihat user 
yang terdaftar di system 
informasi seta dapat melakukan 
reset password user apabila 
user lupa akan password yang 
dimilikinya. 







Fungsi ini digunakan untuk 
memproses dari pendaftaran 
akses laboratorium oleh 
Mahasiswa atau Anggota 
Umum yang akan diproses oleh 
Kepala Laboratorium MIPA 
Terpadu. 
FRS11 Sistem dapat memroses 





Fungsi ini digunakan untuk 
memproses dari pendaftaran 
izin lembur akses laboratorium 
oleh Mahasiswa atau Anggota 
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 Umum yang akan diproses oleh 
Kepala Laboratorium MIPA 
Terpadu. 







Fungsi ini digunakan untuk 
memproses dari pendaftaran 
surat keterangan bebas 
laboratorium oleh Mahasiswa 
atau Anggota Umum yang akan 
diproses oleh Kepala 
Laboratorium MIPA Terpadu. 
FRS13 Sistem dapat menejemen 
Alat 
 
Laboran Fungsi ini digunakan untuk 
mengelola data alat yang 
dimiliki oleh laboratorium, 
yang sudah tercatat kedalam 
system. Data alat juga 
diperlukan untuk proses 
pendaftaran izin lembur akses 
lab yang dilakukan oleh 
Mahasiswa atau Anggota 
Umum yang menerangkan alat 
apa saja yang akan 
dipergunakan.  
FRS14 Sistem dapat mengajukan 
Pelatihan  
 
Laboran Fungsi ini digunakan untuk 
mengajukan kegiatan pelatihan 
yang akan diselenggarakan, 
pada proses selanjutnya Ketua 
Laboratorium MIPA Terpadu 
akan menyetujui pengajuan 
tersebut atau tidak 
menyetujuinya. 
FRS15 Sistem dapat mengajukan 
Praktikum 
 
Laboran Fungsi ini digunakan untuk 
mengajukan kegiatan 
praktikum yang akan 
dilaksanakan di laboratorium, 
pada proses selanjutnya Ketua 
Laboratorium MIPA Terpadu 
akan menyetujui pengajuan 
tersebut atau tidak 
menyetujuinya. 
FRS16 Sistem dapat 
mendaftarkan Uji Sampel 
 
Laboran Fungsi ini digunakan untuk 
melayani pendaftaran uji 
sampel dari pelanggan 
laboratorium, yang dilakukan 
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oleh Laboran Laboratorium. 
FRS17 Sistem dapat menejemen 
Data Pendaftaran Uji 
Sampel 
 
Laboran Fungsi ini digunakan untuk 
memenejemen data pendaftaran 
uji sampel yang sudah dilayani 
sebelumnya untuk dapat 
diproses ke tahap selanjutnya, 
yaitu mengupdate setiap 
perubahan setatus uji sampel 
agar dapat memberikan 
informasi kepada pendaftar uji 
sampel. 
FRS18 Sistem dapat mengupload 
Hasil Pemrosesan Uji 
Sampel  
 
Laboran Fungsi ini digunakan untuk 
menupload hasil uji sampel 
yang telah selesai dikerjakan 
oleh pihak laboratorium. Hasil 
uji sampel dapat berupa 
dokumen file. 
FRS19 Sistem dapat menejemen 
Data Analisa 
 
Laboran Fungsi ini digunakan untuk 
menejemen data analisa. Data 
analisa merupakan data yang 
digunakan sebagai acuan dalam 
menenukan harga, saat 
melakukan pendaftaran uji 
sampel. Uji sampel yang 
dilakukan berdasarkan layanan 
analisa yang disediakan di 
Laboratorium MIPA Terpadu.  
FRS20 Sistem dapat menejemen 
Pendaftar Uji Sampel 
Non-Anggota 
 
Laboran Fungsi ini digunakan untuk 
menambahkan atau mengecek 
identitas pendaftar uji sampel 
yang bersetatus non-anggota 
laboratorium. 







Fungsi ini digunakan untuk 
mendafatar akses laboratorium 
untuk keperluan penelitian. 








Fungsi ini digunakan untuk 
mencetak surat akses 
laboratorium dan mengecek 
status persetujuan dan rincian 
akses laboratorium yang telah 
didaftarkan sebelumya.  
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FRS23 Sistem dapat mengajukan 







Fungsi ini digunakan untuk 
mendaftar izin lembur, yaitu 
menggunakan laboratorium 
diluar jam aktif operasional 
laboratorium. 
FRS24 Sistem dapat melihat 







Fungsi ini digunakan untuk 
mencetak surat izin lembur 
akses laboratorium dan 
mengecek status persetujuan 
dan rincian izin lembur akses 
laboratorium yang telah 
didaftarkan sebelumya. 







Fungsi untuk mendaftar 
pengajuan bebas laboratorium, 
agar mendapatkan surat 
keterangan bebas laboratorium 
yang sudah di sahkan oleh 
Ketua Laboratorium MIPA 
Terpadu. Menandakan bahwa 
sudah tidak memiliki 
tanggungan terhadap 
laboratorium lagi, saat 
menggunakan layanan 
sebelumnya. 







Fungsi ini digunakan untuk 
mencetak surat keteranagan 
bebas laboratorium, untuk 
dimintakan pengesahan tanda 
tangan dari Ketua Laboratorium 
MIPA Terpadu apabila telah 
disetujui. Selain itu fungsi ini 
juga digunakan untuk melihat 
rincian dan status persetujuan 
pendaftaran bebas laboratorium 
yang telah didaftarkan 
sebelumya. 
 
3.5 SRS Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan-kebutuhan yang 
berhubungan dengan interaksi antar user dangan system yang dibuat. Dari analisa 
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yang dilakukan, kebutuhan non fungsional dalam system yang dibuat, seperti pada 
tabeL 3.3 : 
Tabel 3. 3 Kebutuhan Non-Fungsional Aplikasi 
Code Description 
NR-01 Pemrosesan pendaftaran beberapa layanan laboratorium yang dilayani 
melalui system dapat disetujui atau ditolak melalui aplikasi android 
dengan fitur QR Code.  
NR-02 Sistem dapat dengan mudah digunakan oleh user dengan tampilan 
yang user friendly dan menarik. 
NR-03 Sistem memiliki registrasi member yang dilengkapi oleh captcha 
untuk menjamin keamanan. 
NR-04 Sistem memiliki keamanan password yang sudah dilakukan proses 
enkripsi menggunakan fasilitas yang disediakan oleh Framework 
Codeigniter. 
 
3.6 Perancangan Sistem 
3.6.1 Use Case Diagram 
Diagram Use Case menggambarkan fungsi-fungsi yang terdapat pada 
sistem serta peran dan hak akses dari aktor pada sistem informasi Laboratorium 
MIPA Terpadu UNS yaitu Administrator, Ketua Lab MIPA Terpadu, Laboran, 
Mahasiswa dan Angggota Umum. Diagram Use Case dapat dilihat pada gambar 
3.1 berikut : 
 30 
 
Gambar 3. 2 Diagram Use Case Sistem  
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3.6.2 Activity Diagram 
 
Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan worlflow (aliran 
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan 
adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang 
dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Berikut akan 
dipaparkan perancangan activity diagram pada Sistem Informasi Laboratorium 
MIPA Terpadu UNS, dapat dilihat pada gambar 3.3 :  
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3.6.2.1 Activity Diagram Mendaftar Anggota Laboratorium 
 
Gambar 3. 3 Activity Diagram Mendaftar Anggota Laboratorium  
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3.6.2.2 Activity Diagram Menejemen Posting Informasi Laboratorium 
 
Gambar 3. 4 Activity Diagram Menejemen Posting Informasi Laboratorium  
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3.6.2.3 Activity Diagram Menejemen Dokumen Laboratorium 
  
Gambar 3. 5 Activity Diagram Menejemen Dokumen Laboratorium  
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3.6.2.4 Activity Diagram Menjemen Link Eksternal Website 
 
Gambar 3. 6 Activity Diagram Menjemen Link Eksternal Website  
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3.6.2.5 Activity Diagram Menejemen Jurusan 
  
Gambar 3. 7 Activity Diagram Menejemen Jurusan  
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3.6.2.6 Activity Diagram Menejemen Fakultas 
  
Gambar 3. 8 Activity Diagram Menejemen Fakultas 
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3.6.2.7 Activity Diagram Menejemen Laboratorium  
 
Gambar 3. 9 Activity Diagram Menejemen Laboratorium  
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3.6.2.8 Activity Diagram Menejemen Pelatihan 
 
Gambar 3. 10 Activity Diagram Menejemen Pelatihan 
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3.6.2.9 Activity Diagram Menejemen Praktikum  
  
Gambar 3. 11 Activity Diagram Menejemen Praktikum 
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3.6.2.10 Activity Diagram Menejemen User  
  
Gambar 3. 12 Activity Diagram Menejemen User 
  
 42 
3.6.2.11 Activity Diagram Mendaftar Akses Laboratorium dan Memroses 
Pendaftaran Akses Laboratorium 
 
Gambar 3. 13 Activity Diagram Mendaftar Akses Laboratorium dan 
Memroses Pendaftaran Akses Laboratorium 
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3.6.2.12 Activity Diagram Mendaftar Bebas Lab dan Memroses Pendaftaran 
Bebas Laboratorium. 
  
Gambar 3. 14 Activity Diagram Mendaftar Bebas Lab dan Memroses 
Pendaftaran Bebas Laboratorium  
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3.6.2.13 Activity Diagram Mendaftarkan Uji Sampel, Menejemen Data 
Pendaftaran Uji Sampel dan Mengupload Hasil Pemrosesan Uji Sampel 
 
Gambar 3. 15 Activity Diagram Mendaftarkan Uji Sampel, Menejemen Data 
Pendaftaran Uji Sampel dan Mengupload Hasil Pemrosesan Uji Sampel 
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3.6.2.14 Activity Diagram Mengajukan Izin Lembur Akses Laboratorium 
dan memroses Izin Lembur Akses Laboratorium  
 
Gambar 3. 16 Activity Diagram Mengajukan Izin Lembur Akses 















3.6.2.16 Activity Diagram Mengajukan Pelatihan dan Mengajukan 
Praktikum 
 




3.6.3 Sequence Diagram 
Squance diagram merupakan diagram yang menggambarkan interaksi 
antar obyek dan mengindikasikan komunikasi diantara obyek-obyek tersebut. 
Diagram ini juga menunjukkan serangkaian pesan yang dipertukarkan oleh obyek 
– obyek yang melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. Squance Diagram yang 
dibuat pada sistem informasi Laboratorium MIPA Terpadu UNS yaitu sebagai 
berikut :  
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3.6.3.1 Sequence Diagram Mendaftar Akses Laboratorium 
 
Gambar 3. 18 Sequence Diagram Mendaftar Akses Laboratorium  
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3.6.3.2 Sequence Diagram Memroses Pendaftaran Akses Laboratorium  
 
Gambar 3. 19 Sequence Diagram memroses Pendaftaran Akses Laboratorium  
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3.6.3.3 Sequence Diagram Mengajukan Izin Lembur Akses Laboratorium 
 
Gambar 3. 20 Sequence Diagram mengajukan Izin Lembur Akses 
Laboratorium  
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2.6.3.4 Sequence Diagram Memroses Izin Lembur Akses Laboratorium 
 
Gambar 3. 21 Sequence Diagram memroses Izin Lembur Akses Laboratorium 
2.6.3.5 Sequence Diagram Mendaftar Bebas Laboratorium 
 
Gambar 3. 22 Sequence Diagram mendaftar Bebas Laboratorium  
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2.6.3.6 Sequence Diagram Memroses Pendaftaran Bebas Laboratorium  
 
Gambar 3. 23 Sequence Diagram memroses Pendaftaran Bebas Laboratorium 
2.6.3.7 Sequence Diagram Mendaftarkan Uji Sampel  
 
Gambar 3. 24 Sequence Diagram mendaftarkan Uji Sampel 
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2.6.3.8 Sequence Diagram Menejemen Pendaftar Uji Sampel Non-Anggota 
 




3.6.4 Class Digram 
Class Diagram merupakan model statis yang menggambarkan struktur dan 
deskripsi class serta hubungannya antara class. Class Diagram dari system 




Gambar 3. 26 Class Digram 
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Gambar 3. 27 Entity Relationship Diagram (ERD)
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3.5 Perancangan Database 
3.5.1 Relasi Antar Tabel 
 
Gambar 3. 28 Relasi  Antar Tabel
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3.5.2 Kamus Data 
3.5.2.1 Tabel tb_akses_lab 
Deskripsi  : Berisi data pendaftaran akses lab yang tersedia. 
Primary Key : id_akseslab 
Tabel 3. 4 Tabel tb_akses_lab 
Nama Field Type  Keterangan 
id_akseslab int(11) Primary Key 
kode_akseslab varchar(20)  
pemohon int(11) Foreign Key 
judul_penelitian varchar(200)  
jenis_penelitian int(11)  
keterangan_penelitian text  
sumber_dana int(11)  
keterangan_sumber text  
tgl_awal_akses date  
tgl_akhir_akses date  
pembimbing_1 varchar(200)  
pembimbing_2 varchar(200)  
persetujuan_mt int(11)  
tanggal_disetujui_mt date  
catatan_labmt text  
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3.5.2.2 Tabel tb_akses_lab_lab 
Deskripsi : Merupakan table yang berisi detail key yang 
menghubungkan antara tb_akses_lab dan tb_lab yang dimilikinya 
Primary Key : id 
Tabel 3. 5 Tabel tb_akses_lab_lab 
Nama Field Type  Keterangan 
id int(11) Primary Key 
id_akseslab int(11) Foreign Key 
id_lab int(11) Foreign Key 
 
3.5.2.3 Tabel tb_akses_ijin_lembur  
Deskripsi : Berisi data ijin lembur akses laboratorium yang tersedia. 
Primary Key : id_ijinlembur 
Tabel 3. 6 Tabel tb_akses_ijin_lembur 
Nama Field Type  Keterangan 
id_ijinlembur int(11) Primary Key 
kode_ijinlembur varchar(20)  
pemohon int(11) Foreign Key 
akses_lab int(11) Foreign Key 
id_lab int(11) Foreign Key 
tanggal_ijinlembur timestamp  
tanggal_lembur date  
jam_mulai_lembur time  
jam_akhir_lembur time  
persetujuan_lab int(11)  
catatan text  
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3.5.2.4 Tabel tb_akses_ijinlembur_alat 
Deskripsi : Merupakan table yang berisi detail key yang 
menghubungkan antara tb_akses_ijin_lembur dan tb_alat yang 
dimilikinya 
Primary Key : id 
Tabel 3. 7 Tabel tb_akses_ijinlembur_alat 
Nama Field Type  Keterangan 
id int(11) Primary Key 
id_ijinlembur int(11) Foreign Key 
id_alat int(11) Foreign Key 
 
3.5.2.5 Tabel tb_alat 
Deskripsi : Merupakan table yang berisi data alat yang ada di 
laboratorium  
Primary key :  id_alat 
Tabel 3. 8 Tabel tb_alat 
Nama Field Type  Keterangan 
id_alat int(11) Primary Key 
kode_alat varchar(30)  
nama_alat varchar(100)  
spesifikasi_alat Text  
kondisi_alat int(11)  
tanggal_masuk date  
tanggal_rekap timestamp  
alokasi_masuk Varchar(80)  
id_lab int(11) Foreign Key 
id_tempat_simpan int(11) Foreign Key 
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id_alat_cat int(11) Foreign Key 
gambar_alat varchar(100)  
id_user int(11) Foreign Key 
 
3.5.2.6 Tabel tb_alat_category 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data kategori alat 
laboratorium 
Primary Key : id_alat_cat 
Tabel 3. 9 Tabel tb_kategori_dokumen 
Nama Field Type  Keterangan 
id_alat_cat int(11) Primary Key 
nama_alat_cat varchar(30)  
 
3.5.2.7 Tabel tb_alat_bahan_tempatsimpan 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data tempat penyimpanan 
alat dan bahan laboratorium 
Primary Key : id_tempat_simpan 
Tabel 3. 10 Tabel tb_alat_bahan_tempatsimpan 
Nama Field Type  Keterangan 
id_tempat_simpan int(11) Primary Key 
nama_tempat_simpan varchar(30)  
lokasi varchar(50)  
keterangan varchar(50)  
foto_lokasi varchar(30)  
Id_user int(11) Foreign Key 
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3.5.2.8 Tabel tb_lab 
Deskripsi : Merupakan table yang berisi data laboratorium  
Primary key :  id_lab 
Tabel 3. 11 Tabel tb_lab 
Nama Field Type  Keterangan 
id_lab int(11) Primary Key 
kode_lab varchar(20)  
nama_lab varchar(30)  
deskripsi Text  
id_jurusan int(11) Foreign Key 
ketua_lab int(11) Foreign Key 
lokasi_lab Varchar(30)  
image Varchar(40)  
 
3.5.2.9 Tabel tb_bebas_lab 
Deskripsi : Merupakan table yang berisi data pendaftaran bebas lab 
Primary key : id_bebaslab 
Tabel 3. 12 Tabel tb_bebas_lab 
Nama Field Type  Keterangan 
id_bebaslab Int(11) Primary Key 
kode_bebaslab Varchar(20)  
pemohon int(11)  
persetujuan_lab_mt Int(11)  
tanggal_pengajuan Timestamp  
tanggal_disetujui_mt date  
keterangan_bebaslab text  
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3.5.2.10 Tabel tb_bebas_lab_lab 
Deskripsi : Merupakan table yang berisi detail key yang 
menghubungkan antara tb_bebas_lab_lab dan tb_lab. 
Primary Key : id_bebaslab, id_lab 
Tabel 3. 13 Tabel tb_bebas_lab_lab 
Nama Field Type  Keterangan 
id_bebaslab int(11) Foreign Key 




tanggal_disetujui date  
keterangan text  
 
3.5.2.11 Tabel tb_ujisampel_transaksi 
Deskripsi : Merupakan table yang berisi data transaksi 
Primary Key : id_transaksi 
Tabel 3. 14 Tabel tb_ujisampel_transaksi 
Nama Field Type  Keterangan 
id_transaksi int(11) Primary Key 
no_transaksi varchar(40)  
nama_sampel text  
banyak_sampel Int(11)  
id_analisa Varchar(5)  
petugas Int(11) Foreign Key 
flag Int(1)  
pendaftar Int(11) Foreign Key 
jumlah_bayar Int(11)  
status_bayar Varchar(2)  
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tanggal_masuk date  
ket_status_pengujian Varchar(20)  
tanggal_selesai date  
catatan text  
file_dokumen_hasil Int(11) Foreign Key 
kode_download Varchar(10)  
 
3.5.2.12 Tabel tb_ujisampel_analisa  
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data analisa yang tersedia  
Primary Key : id_analisa 
Tabel 3. 15 Tabel tb_ujisampel_analisa 
Nama Field Type  Keterangan 
id_analisa varchar(5) Primary Key 
nama_analisa Varchar(100)  
id_alat Int(11)  
tarif Int(11)  
waktu_analisa Int(11))  
satuan_analisis varchar(50)  
keterangan text  
ketersediaan_analisa int(1)  
 
3.5.2.13 Tabel tb_ujisampel_pendaftar 
Deskripsi  : Merupakan tabel yang berisi data pendaftar yang 
mengajukan uji sampel  
Primary Key  : id_pendaftar  
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Tabel 3. 16 Tabel tb_ujisampel_pendaftar 
Nama Field Type  Keterangan 
id_pendaftar int(11) Primary Key 
no_identitas varchar(20)  
nama_pendaftar varchar(50)  
telepon varchar(15)  
email Varchar(50)  
alamat Text  
 
3.5.2.14 Tabel tb_user 
Deskripsi  : Merupakan tabel yang berisi data anggota lab atau user 
yang terdaftar 
Primary Key : id_user 
Tabel 3. 17 Tabel tb_user 
Nama Field Type  Keterangan 
id_user Int(11) Primary Key 
nama_user Varchar(50)  
no_identitas Varchar(20)  
alamat text  
telp Varchar(15)  
email Varchar(50)  
id_lab Int(11) Foreign Key 
id_jurusan Int(11) Foreign Key 
id_fakultas Int(11) Foreign Key 
password Varchar(50)  
email_verification_code Varchar(45)  
active_status Varchar(1)  
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3.5.2.15 Tabel tb_user_user_level 
Deskripsi : Tabel yang berisi data table relasi antara tabel tb_user dan 
table tb_user_level 
Primary key : user_id, id_user 
Tabel 3. 18 Tabel tb_user_user_level 
Nama Field Type  Keterangan 
user_id int(11) Foreign Key 
id_user int(11) Foreign Key 
tanggal_daftar timestamp  
 
3.5.2.16 Tabel tb_user_level 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data tb_user_level yang 
menentukan level dari user 
Primary Key : user_id 
Tabel 3. 19 Tabel tb_user_level 
Nama Field Type  Keterangan 
user_id int(11) Primary Key 
user_name varchar(100)  
user_display varchar(100)  
user_level Int(11)  
 
3.5.2.17 Tabel tb_praktikum 
Deskripsi : Merupakan  tabel yang berisi data praktikum yang tersedia 
Primary Key : id_praktikum  
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Tabel 3. 20 Tabel tb_praktikum 
Nama Field Type  Keterangan 
id_praktikum int(11) Primary Key 
nama_praktikum varchar(100)  
deskripsi text  
Id_lab Int(11)  
foto varchar(100)  
 
3.5.2.18 Tabel tb_praktikum_pengajuan 
Deskripsi : Merupakan  tabel yang berisi data pengajuan praktikum 
yang tersedia 
Primary Key : id_pengajuan_praktikum 
Tabel 3. 21 Tabel tb_praktikum_pengajuan 











int(11) Primary Key 
pemohon int(11) Foreign Key 
praktikum int(11) Foreign Key 
keterangan_pemohon text  
tanggal_pelaksanaan date  
tanggal_akhir date  
persetujuan_mt int(1)   
catatan_lab_terpadu text  
 
3.5.2.19 Tabel tb_pelatihan 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data pelatihan yang tersedia 
Primary Key : id_pelatihan  
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Tabel 3. 22 Tabel tb_pelatihan 
Nama Field Type  Keterangan 
id_pelatihan Int(11) Primary Key 
id_user Int(11) Foreign Key 
nama_pelatihan Varchar(250)  
deskripsi Text  
tarif Int(11)  
kapasitas Int(11)  
jam Int(11)  
jumlah_pertemuan Int(11)  
fasilitas Varchar(250)  
laboratorium Int(11) Foreign Key 
trainer Varchar(50)  
file_sharing Varchar(100)  
 
3.5.2.20 Tabel tb_pelatihan_pengajuan 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data pengajuan pelatihan 
yang tersedia 
Primary Key : id_pengajuan_pelatihan 
Tabel 3. 23 Tabel tb_pelatihan_pengajuan 
Nama Field Type  Keterangan 
id_pengajuan_pelatihan Int(11) Primary Key 
pemohon Int(11) Foreign Key 
pelatihan Int(11) Foreign Key 
ket_pemohon Text  
tanggal_pelaksanaan date  
tanggal_akhir date  
persetujuan_lab Int(1)  
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ket_persetujuan_lab text  
persetujuan_mt Int(1)  
ket_persetujuan_mt text  
 
3.5.2.21 Tabel tb_fakultas 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data fakultas 
Primary Key : id_fakultas 
Tabel 3. 24 Tabel tb_fakultas 
Nama Field Type  Keterangan 
id_fakultas int(11) Primary Key 
nama_fakultas varchar(30)  
 
3.5.2.22 Tabel tb_jurusan 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data jurusan 
Primary Key : id_jurusan 
Tabel 3. 25 Tabel tb_jurusan 
Nama Field Type  Keterangan 
id_jurusan int(11) Primary Key 
nama_jurusan varchar(30)  
 
3.5.2.23 Tabel tb_file_dokumen 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data file dokumen.  
Primary Key : id 
Tabel 3. 26 Tabel tb_file_dokumen 
Nama Field Type  Keterangan 
id int(11) Primary Key 
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nama_dokumen varchar(70)  
id_kategori int(11)  
nama_file varchar(70)  
tanggal Date  
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3.5.2.24 Tabel tb_kategori_dokumen 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data kategori dokumen 
Primary Key : id 
Tabel 3. 27 Tabel tb_kategori_dokumen 
Nama Field Type  Keterangan 
id int(11) Primary Key 
kategori varchar(30)  
 
3.5.2.25 Tabel tb_captcha 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data captcha.  
Primary Key : id 
Tabel 3. 28 Tabel tb_file_dokumen 
Nama Field Type  Keterangan 
captcha_id bigint(11) Primary Key 
captcha_time int(11)  
ip_address Varchar(16)  
word varchar(20)  
 
3.5.2.26 Tabel tb_post 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data posting informasi 
halaman website. 
Primary Key : post_id 
Tabel 3. 29 Tabel tb_post 
Nama Field Type  Keterangan 
post_id bigint(20) Primary Key 
post_cat_id Int(11) Foreign Key 
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post_type Varchar(10)  
post_parent Int(11)  
post_title Varchar(255)  
post_content longtext  
post_date datetime  
post_author Int(11) Foreign Key 
post_image Varchar(100)  
post_counter Int(11)  
post_status Int(11)  
 
3.5.2.27 Tabel tb_post_category 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data kategori posting 
halaman website.  
Primary Key : post_cat_id 
Tabel 3. 30 Tabel tb_post_category 
Nama Field Type  Keterangan 
post_cat_id int(11) Primary Key 
post_cat_name Varchar(30)  
post_cat_default Varchar(1)  
 
3.5.2.28 Tabel tb_link 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data link halaman website. 
Primary Key : link_id 
Tabel 3. 31 Tabel tb_link 
Nama Field Type  Keterangan 
link_id int(11) Primary Key 
link_cat_id int(11) Foreign Key 
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link_name varchar(30)  
link_url Varchar(50)  
link_description Varchar(255)  
link_type Varchar(5)  
link_image Varchar(30)  
 
3.5.2.29 Tabel tb_link_category 
Deskripsi : Merupakan tabel yang berisi data kategori link website.  
Primary Key : link_cat_id 
Tabel 3. 32 Tabel tb_link_category 
Nama Field Type  Keterangan 
link_cat_id int(11) Primary Key 
link_cat_name Varchar(30)  
 
3.6 Perancangan Interface 
3.6.1 Interface Halaman Depan Website SI Lab MIPA Terpadu 
UNS 
 
Gambar 3. 29 Interface Halaman Depan Website SI Lab MIPA Terpadu UNS 
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3.6.1 Interface Login 
  
Gambar 3. 30 Interface Login  
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3.6.2 Interface Register 
 
Gambar 3. 31 Interface Register  
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3.6.3 Interface Halaman Untuk Aktor Mahasiswa atau Anggota Umum 
3.6.3.1 Interface Halaman Melihat Data Untuk Ator Mahasiswa atau 
Anggota Umum 
 




3.6.3.2 Interface Tambah atau Ubah Data Untuk Aktor Mahasiswa 
atau Anggota Umum 
 
Gambar 3. 33 Interface Tambah atau Ubah Data Untuk Aktor Mahasiswa atau 
Anggota Umum  
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3.6.4 Interface Halaman Untuk Ator Laboran 
3.6.4.1 Interface Halaman Melihat Data Untuk Aktor Laboran 
 
Gambar 3. 34 Interface Halaman Melihat Data Untuk Aktor Laboran 
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3.6.4.2 Interface Tambah atau Ubah Data Untuk Aktor Laboran 
 
Gambar 3. 35 Interface Tambah atau Ubah Data Untuk Aktor Laboran  
 80 
3.6.5 Interface Halaman Untuk Ator  Kepala Lab MIPA Terpadu 
3.6.5.1 Interface Halaman Melihat Data Untuk Aktor Kepala Lab 
MIPA Terpadu 
 
Gambar 3. 36 Interface Halaman Melihat Data Untuk Aktor Kepala Lab 
MIPA Terpadu  
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3.6.5.2 Interface Tambah atau Ubah Data Untuk Aktor Kepala Lab 
MIPA Terpadu 
  
Gambar 3. 37 Interface Tambah atau Ubah Data Untuk Aktor Kepala Lab 
MIPA Terpadu  
 82 
3.6.6 Interface Halaman Untuk Ator  Administrator 
3.6.6.1 Interface Halaman Melihat Data Untuk Aktor 
Administrator 
 
Gambar 3. 38 Interface Halaman Melihat Data Untuk Aktor Administrator  
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3.6.6.2 Interface Tambah atau Ubah Data Untuk Aktor Administrator 
 
Gambar 3. 39 Interface Tambah atau Ubah Data Untuk Aktor Administrator  
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3.6.7 Interface Halaman Untuk Pesan Konfiramasi Bahwa Telah Sukses 
Menambah/Mengupdate/Menghapus Data. 
 
Gambar 3. 40 Interface Halaman Untuk Pesan Konfiramasi Bahwa Telah 
Sukses Menambah/Mengupdate/Menghapus Data. 
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3.6.8 Interface Halaman Untuk Pesan Konfiramasi Bahwa Telah Gagal 
Menambah/Mengupdate/Menghapus Data. 
 
Gambar 3. 41 Interface Halaman Untuk Pesan Konfiramasi Bahwa Telah 
Gagal Menambah/Mengupdate/Menghapus Data.  
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3.6.9 Interface Untuk Program Berbasis Android Yang Dapat Melakukan 
Scan QR Code 
 
Gambar 3. 42 Interface Untuk Program Berbasis Android Yang Dapat 




3.6.10 Interface Untuk Mengubah Persetujuan Layanan Laboratorium Oleh 
Kepala Lab MIPA Terpadu Melalui Aplikasi Android. 
  
Gambar 3. 43 Interface Untuk Mengubah Persetujuan Layanan Laboratorium 









IMPLEMENTASI DAN ANALISA 
4.1 Implementasi Sistem  
Pada bab ini akan dibahas implementasi sistem berdasarkan rancangan dan 
desain sistem yang dibuat sebelumnya. Implementasi dibuat dengan hasil sedekat 
mungkin dengan perancangan yang sebelumnya dibuat dan tidak keluar dari 
kebutuhan-kebutuhan sistem yang ditentukan. Berikut ini adalah screenshoot dan 
penjelasan alur dari hasil implementasi sistem. 
4.1.1 Implementasi Sistem Pada Bagian Halaman Depan Website 
Sistem Informasi. 
 
Gambar 4. 1 Halaman Depan Website 
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4.1.2 Implementasi Pendaftaran Pelanggan baru  
 
Pendaftaran pelanggan baru dilakukan oleh user yang belum terdaftar menjadi 
pelanggan.  
 
Gambar 4. 2 Halaman Pendaftaran Anggota Laboratorium Baru 
Berikut gambar apabila proses pendaftaran belum berhasil karena belum 
memenuhi prosedur yang disayaratkan, maka aka nada pesan error. 
 
Gambar 4. 3 Halaman Pendaftaran Anggota Laboratorium Baru Error Mesaage 
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Berikut gambar apabila telah sukses melakukan pendaftaran menjadi anggota 
baru laboratorium. Pada gambar tersebut akan diterima pesan konfirmasi bahwa 
telah berhasil melakukan pendaftaran akun baru.  
 
Gambar 4. 4 Pesan Konfirmasi Sukses Pendaftaran Anggota baru 
Selanjutnya system akan mengirim pesan verifikasi ke alamat email, untuk 
dapat diverifikasi anggota laboratorium, agar akun dapat aktif untuk digunakan. 
 
Gambar 4. 5 Cek Email Untuk Verifikasi Aktivasi Akun  
 
4.1.3 Implementasi Sistem Untuk Proses Pendaftaran Akses 
Laboratorium dan Pemrosesan Pendaftaran Akses 
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Laboratorium. 
Setelah berhasil melakukan login sebagai mahasiswa atau anggota umum 
maka akan tertampil halaman awal seperti gambar dibawah ini : 
 
Gambar 4. 6 Halaman Dashboard Aktor Mahasiswa 
 Kemudian untuk melakukan pendaftaran akses labortorium baru 
mahasiswa atau anggota umum dapat memilih menu mendaftar akses 
laboratorium, kemudian isikan form yang tersedia untuk mendaftar akses 
laboratorium. 
  
Gambar 4. 7 Form Pendaftaran Akses Laboratorium 
 92 
Apabila proses pendaftaran berhasil dilakukan maka akan tertampil pesan 
data sukses disimpan oleh system. 
  
Gambar 4. 8 Pesan Sukses Mendaftar Ases Laboratorium 
Pendaftaran akses laboratorium yang baru dilakukan maka akan tertampil 
pesan bahwa setatus persetujuan dari Lab MIPA terpadu bersetatus “Menunggu 
Persetujuan”. 
  
Gambar 4. 9 Halaman Melihat Setatus Akses Laboratorium  
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Untuk dapat menuju ke tahap selanjutnya maka mahasiswa atau anggota 
umum dapat mencetak surat persetujuan akses laboratorium, agar dapat menuju 
proses selanjutnya yaitu mendapatkan persetujuan akses lab oleh Kepala Lab 
MIPA Terpadu. 
 
Gambar 4. 10 Cetak Dokumen Surat Keterangan Akses Laboratorium 
Untuk kepala laboratorium mipa terpadu dapat melakukan pemrosesan 
mengubah setatus persetujuan akses laboartorium yang dilakukan oleh mahasiswa 
sebelumnya. Kepala Lab MIPA Terpadu dapat memilih menu “pemrosesan 
pendaftaran akses laboratorium” untuk menindak lanjuti pemrosesan setatus akses 
laboratorium pada system informasi. 
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Gambar 4. 11 Halaman Pemrosesan Persetujuan Akses Laboratorium 
Untuk melakukan update setatus persetujuan, maka tekan tombol “update 
persetujuan” kemudaian akan muncul halaman untuk mengubah status persetujuan 
akses laboratorium. Dalam halaman tersebut terdapat tiga pilihan yaitu Disetujui, 
Menunggu Perstujuan, dan Tidak Disetujui. Pada halaman tersebut juga terdapat 
form keterangan terhadap perubahan setatus persetujuan yang diberikan oleh 
Kepala Lab MIPA Terpadu. 
 
Gambar 4. 12 Halaman Update Persetujuan Akses Laboratorium 
Pada pembahasan kali ini Kepala Laboratorium MIPA Terpadu Merubah 
setatus persetujuan akses lab menjadi “Disetujui”, sehingga data yang tersimpan 
didalam system akan terupdate. Untuk mengeceknya dapat dilihat seperti tampilan 
gambar dibawah ini, setatus persetujuan yang sebelumnya bersetatus menunggu 
persetujuan menjadi disetujui. 
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Gambar 4. 13 Halaman Update Persetujuan Akses Laboratorium Dengan 
Setatus Disetujui  
4.1.4 Implementasi Sistem Untuk Proses Pendaftaran Bebas 
Laboratorium dan Pemrosesan Pendaftaran Bebas 
Laboratorium. 
Pada pembahasan kali ini akan dibahas tentang pengajuan bebas 
laboratorium yang dapat dilakukan oleh actor mahasiswa atau anggota umum. 
Surat keterangan bebas laboratorium merupakan surat keterangan yang diajukan 
hanya sekali saja oleh masing-masing mahasiswa atau anggota umum yang 
terdaftar di SI Lab MIPA Terpadu. Karena pengajuan surat keterangan bebas 
laboratorium bertujuan untuk membuktikan keterangan bahwa anggota lab 
tersebut sudah tidak lagi memiliki tanggungan terhadap laboratorium MIPA 
Terpadu. Pengajuan bebas laboratorium biasanya diajukan pada akhir masa 
belajar di universitas, merupakan salah satu syarat untuk kelulusan.  
Untuk mengajukan babas laboratorium user dapat logi ke Sistem 
kemudian memilih menu “Mendaftar Bebas Laboratorium”. Kemudian akan 
tertampil halaman pengajuan bebas laboratorium, selanjutnya menekan tombol 




Gambar 4. 14 Halaman Pengajuan Bebas Laboratorium 
Pengajuan bebas laboratorium yang sudah berhasil dilakukan maka 
datanya akan tersimpan kedalam system dengan setatus masih “menunggu 
persetujuan”, seperti gambar dibawah ini : 
 
Gambar 4. 15 Halaman Melihat Setatus Pendaftaran Bebas Laboratorium 
Kemudian user dapat mencetak surat keterangan bebas laboratorium untuk 




Gambar 4. 16 Halaman Mencetak Surat Keterangan Akses Laboratorium 
Untuk melakukan pemrosesan pengajuan bebas laboratoriu Kepala Lab 
MIPA Terpadu dapat melakukan login terlebih dahulu kedalam system, kemudian 
memilih menu “pemrosesan pendaftaran bebas laboratorium” sehingga akan 
tertampil daftar data mahasiswa atau anggota umum yang mengajukan bebas 
laboratorium.
  
Gambar 4. 17 Halaman Pemrosesan Persetujuan Bebas Laboratorium 
Kemudian untk merubah setatus persetujuan bebas laboratorium dapat 
dilekukan dengan menekan tombol “Update persetujuan”, maka akan tertampil 
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halaman untuk mengubah setatus persetujuan bebas laboratorium. Secara jalas 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 4. 18 Halaman Form Persetujuan Bebas Laboratorium 
 Pada pemrosesan pengajuan bebas laboratorium,  oleh kepala lab MIPA 
terpadu dapat dirubah setatusnya menjadi tiga setatus, yaitu setatus Disetujui, 
Menunggu Persetujuan, dan Tidak Disetujui. Pada bahasan kali ini Kepala lab 
MIPA Terpadu merubah setatus persetujuannya menjadi “Disetujui”, maka data 
akan disimpan dan tertampil sebagai berikut, dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini: 
 
Gambar 4. 19 Pengajuan Bebas Laboratorium Yang Sudah Disetujui 
 99 
Setelah setatus persetujuan pengajuan bebas laboratorium disetujui oleh 
Kepala lab MIPA Terpadu, maka pada system akan tertampil keterangan “sudah 
disetujui” pada data system. 
4.1.5 Implementasi Sistem Pada Bagian Pendaftaran Izin Lembur 
Akses Laboratorium dan Pemrosesan Izin Lembur Akses 
Laboratorium. 
 
Pengajuan izin lembur akses laboratorium bertujuan untuk mengajukan 
akses penggunaan laboratorium diluar jam operasional laboratorium. Pengajuan 
izin lembur akses laboratorium dapat dilakukan oleh actor Mahasiswa dan 
Anggota Umum pada system. Selain itu pengajuan izin lembur akses laboratorium 
dapat dilakukan apabila user sebelumnya sudah mengajukan permohonan akses 
laboratorium yang sudah disetujui. Untuk melakukan pengajuan izin lembur user 
dapat login terlebih dahulu kemudian memilih menu “Mengajuakan Izin Lembur 
Akses laboratorium”, kemudian isi form yang tersedia secara lengkap. Kemudian 
untuk melanjutkan klik tombol “create”.  
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Gambar 4. 20 Halaman Form Pendaftaran Izin Lembur Akses Laboratorium 
Kemudian setelah berhasil mengajuka izin lembur akses laboratorium, 
akan tersimpan dan tertampil dalam system dangan setatus persetujuan “Meninggi 
Persetujuaan”  
 
Gambar 4. 21 Halaman Melihat Setatus Izin Lembur Akses Laboratorium  
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User yang mengajukan izin lembur akses labortorium, dapat mencatak 
surat izin lembur akses laboratorium untuk diproses ke tahap selanjutnya. 
 




Kemudian kepala Laboratorium MIPA dapat melakukan pemrosesan 
pengajuan izin lembur bebas laboratorium yang telah diajukan oleh anggota lab 
dengan login terlebih dahulu kedalam akun user, kemudian pelih menu 
“Pemrosesan Izin Lembur Akses Laboratorium”. Maka akan tertampil halam 
sepeti gambar dibawah ini :  
 
Gambar 4. 23 Halaman Pemrosesan Izin Lembur Akses Laboratorium 
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Untuk mengubah setatus persetujuan izin labortorium dapat dilakukan 
dengan menekan tombol “Update Persetujuan”, selanjutnya kepal Lab MIPA 
Terpadu dapat mengubah setatus persetujuan izin lembur akses laboratorium 
melalui halaman yang tersedia. Untuk lebih jelas dapat diliha seperti gambar 
dibawah ini :   
 




Apabila pengajuan izin lebur akses laboratorium sudah disetujui oleh 
kepala Laboratorium MIPA Terpadu, maka setatus persetujuan akan berubah pada 
system dari yag sebelumnya pada saat awal diajukan yaitu masih pada setatus 
“Menunggu Persetujuan”. Pada bahasan kali ini persetujuan izin akses 
laboratorium dirubah menjadi “Disetujui” sebagai contoh. Secara jelas dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini :
 
Gambar 4. 25 Izin Lembur Akses Laboratorium Yang Sudah Disetujui  
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4.1.6 Implementasi Sistem Pada Bagian Pendaftaran Uji Sampel 
 
Pendaftaran uji sampel dapat dilakukan oleh actor system yang bertindak 
sebagai laboran. Pelanggan labortorium apabila ingin melakukan pengujian 
terhadap sampel yang dimilikinya dengan mendafarkannya melalui laboran. 
Laboran yang memiliki wewenang dan bertugas untuk menginputkan data 
pendaftaran uji sampel yang didaftarkan oleh pelanggan laboratorium.  
  Untuk mendaftarkan uji sampel, maka laboran dapat login terlebih dahulu 
kedalam system. Setelah itu laboran memilih pada tab menu “Menejemen Uji 
Sampel” kemudian pilih menu “Mendaftarkan Iji Sampel”. Maka akan tertampil 
halaman untuk mengisi data-data dari sampel yang akan diujikan. 
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Apabila pendaftar merupakan pendaftar yang identitasnya sudah terdaftar kedalam 
system sebagai anggota laboratorium atau sudah pernah melakukan pendaftaran 
uji sampel sebelumnya, maka dapat langsung bisa diisikan data sampel yang akan 
diuji, melalui form yang disediakan : 
 
Gambar 4. 26 Halaman Pendaftaran Uji Sampel 
 Apabila pendaftar uji sampel merupakan pendaftar baru yang pernah 
dilayani oleh laboratorium, maka pendaftar tersebut harus didaftarkan identitasnya 
terlebih dahulu kedalam system. Pendaftar uji sampel selain anggota laboratorium 
yang terdaftar kedalam system, maka setatusnya sebagai pendaftar uji sampel 
“non-anggota”. Identitas dari pendaftar uji sampel tersebut hanya dapat diinputkan 
oleh laboran untuk keperluan pendaftaran uji sampel. 
 Untuk mendaftarkan identitas pendaftar uji sampel non-anggota 
laboratorium dapat dilakukan dengan memilih menu “Menejemen Pendaftar Uji 
Sampel Non-Anggota”.   
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Gambar 4. 27 Halaman Menejemen Pendaftar Uji Sampel 
 Kemudian untuk menambahkan identitas pendaftar uji sampel baru, maka 
dapat dilakukan dengan menekan tombol “Tambah Pendaftar Baru”, kemudian 
isikan identitas pendaftar secara lengkap kedalam form yang ada pada halaman 
tersebut. 
 
Gambar 4. 28 Halaman Form Untuk Menambah Identitas Pendaftar Uji 
Sampel 
 Setelah itu dengan menekan tombol “create” pada halaman form tersebut, 
maka data identitas pendaftar uji sampel yang baru akan tersimpan. Hasilnya 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :  
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Gambar 4. 29 Data Pendaftar Uji Sampel Yang Telah Masuk Kedalam Sistem 
 Setelah mendaftarkan identitas pendaftar uji sampel kedalam system, 
maka apabila pendaftar tersebut dilain waktu ingin mendaftar kembali uji sampel 
tidak harus mendaftarkan identitasnya lagi. Pendaftar uji sampel non-anggota 
laboratorium yang sudah terdaftarkan sebelumnya kedalam system, laboran hanya 
tinggal mengeceknya dengan menggunakan nomer identitasnya atau nama 
pendaftar.  
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 Untuk mendaftar uji sampel dari pendaftar yang baru diinputkan disistem 
pada pembahasan diatas, dapat dilakuakan dengan memilih menu “Mendaftarkan 
Uji Sampel” kembali, kemudian isikan detail data sampel yang diajukan pada 
form. Pada bagian form isian “Keterangan Anggota Laboratorium” , pilih “non-
anggota” kemudian cari nama pendaftar yang bersangkutan. Secara jelas dapat 
dilhat pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 4. 30 Pendaftaran Uji Sampel Dengan Pendaftar Non-anggota  
Maka data pendaftaran uji sampel telah tersimpan kedalam system, dan dapat 
ditapilkan sepeti gambar dibawah ini : 
 
Gambar 4. 31 Data Pendaftaran Uji Sampel Yang Sudah Berhasil Diinputkan 
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 Setalah data uji sampel sudah terdaftar kedalam system, maka proses 
selanjutnya yaitu menunggu proses pengujian sampel tersebut secara manual dan 
menunggu sesua antrian pendaftar yang sudah masuk. Setatus proses pengujian  
sampel dapat dipantau melalui “nomer transaksi” yang dikirimkan melalui alamat 
email pendaftar uji sampel. Kemudian dengan “nomer transaksi” tersebut 
pendaftar uji sampel dapat mengecek status terkini pendaftarn uji sampel yang 
dimilinya. 
Apabila proses uji sampel dari sampel yang bersangkutan telah selesai 
dikerjakan, maka labboran dapat mengupload hasilnya kedalam data system. 
Penerapannya pada contoh gambar form isian dibawah ini. Form tersebut dapat 
muuncul dengan memilih menu “Mengupload Pemrosesan Uji Sampel”, 
kemudian isi dengan lengkap form, dan upload file hasil uji sampel yang 
bersangkutan.  
 
Gambar 4. 32 Halaman Form Upload Hasil Uji Sampel 
 Setelah itu pendaftar uji sampel dapat mendownload file hasil uji sampel 
melalui halaman front end Sistem Informasi Lab MIPA Terpadu, melalui menu 
“download”, pada tab menu “Hasil Uji Sampel”. 
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Gambar 4. 33 Menu Download File Hasil Uji Sampel 
Dengan menggunakan nomer transaksi yang sudah dikirim melaui email, 
pendaftar uji sampel dapat melakukan searching data file uji sampel pada 
halaman yang sudah disediakan pada system.  
 
Gambar 4. 34 Halaman Download File Hasil Uji Sampel   
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4.1.7 Implementasi Pemrosesan Persetujuan  Layanan dengan 
Aplikasi Android  menggunakan QR Code  
  
Untuk melakukan pemrosesan persetujian beberapa layanan laboratorium 
dapat dilakukan dengan menekan tombol “scan” kemudian setelah QR Code 
berhasil discan, kemudian langkah selanjutnya pilih pada tombol Check untuk 
melakukan pengecekan kode yang berhasil discan tadi kedalam system.  
 





Gambar 4. 36 Tampilan Proses Scan QR Code 
Kemudian code hasil yang didapatkan dari hasil scan QR Code tadi 
digunakan untuk mengupdate setatus persetujuan beberapa layanan lab, akan 





4.2 Pengujian Sistem 
Pengujian yang akan dilakukan dalam pembangunan Sistem Informasi 
Laboratorium MIPA Terpadu UNS ini adalah dengan menggunakan metode 
pengujian black box. Pengujian dengan metode black box menitik beratkan pada 
fungsi sistem. Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah perangkat lunak sudah 
berfungsi dengan baik atau belum. Berikut adalah proses pengujian black box : 
4.2.1 Pengujian Black Box Untuk Pendaftaran Menjadi Anggota 
Baru Laboratorium 
Tabel 4. 1 Pengujian Black Box Untuk Pendaftaran Menjadi Anggota Baru 
Laboratorium 
Kasus dan Hasil Uji 
Data Masukan  Yang 
Diharapkan  










pada tabel tb_user, 
tb_user_user_level 
dan tb_user_level 













pada database.  
 
[ x ] diterima  
 
[    ] ditolak 
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4.2.2 Pengujian Black Box Untuk Mendaftar Akses Laboratorium 
 
Tabel 4. 2 Pengujian Black Box Untuk Mendaftar Akses Laboratorium 
Kasus dan Hasil Uji 
Data Masukan  Yang 
Diharapkan  
Pengamatan  Kesimpulan  




lab yang ditandai 
dengan data masuk 




pada database.  
Data inputan 







[ x ] diterima  
 
[    ] ditolak 
 
4.2.3 Pengujian Black Box Untuk Mendaftar Ijin Lembur Akses 
Laboratorium. 
Tabel 4. 3 Pengujian Black Box Untuk Mendaftar Ijin Lembur Akses 
Laboratorium. 
Kasus dan Hasil Uji 
Data 
Masukan  
Yang Diharapkan  Pengamatan  Kesimpulan  
Input data  
  
User berhasil mendaftar 
ijin lembur akses lab 
yang ditandai dengan 
data masuk pada pada 
tabel 
tb_akses_ijin_lembur, 
dan table relasi 
tb_akses_ijinlembur_alat  
Data inputan masuk 
pada tabel 
tb_akses_ijin_lembur, 
dan table relasi 
tb_akses_ijinlembur_alat  
pada database.  
 
 
[ x ] diterima  
 
[    ] ditolak 
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pada database.  
 
 
4.2.4 Pengujian Black Box Untuk Mendaftar Bebas Laboratorium 
 
Tabel 4. 4 Pengujian Black Box Untuk Mendaftar Bebas Laboratorium 
Kasus dan Hasil Uji 
Data Masukan  Yang 
Diharapkan  
Pengamatan  Kesimpulan  





lab yang ditandai 
dengan data masuk 













[ x ] diterima  
 
[    ] ditolak 
 
4.2.5 Pengujian Black Box Untuk Pendaftaran Uji Sampel 
Laboratorium  
Tabel 4. 5 Pengujian Black Box Untuk Pendaftaran Uji Sampel Laboratorium 
Kasus dan Hasil Uji 
Data 
Masukan  
Yang Diharapkan  Pengamatan  Kesimpulan  
Input data  
  
User berhasil mengajukan 
pendaftaran uji sampel lab 
yang ditandai dengan data 
Data inputan masuk pada tabel 
tb_ujisampel_detailtransaksi, 
tb_ujisampel_transaksi dan bagi 
[ x ] diterima  
 
[    ] ditolak 
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masuk pada pada tabel 
tb_ujisampel_detailtransaks
i, tb_ujisampel_transaksi 
dan bagi non-anggota lab 
data diri pendaftar uji 





non-anggota lab data diri 








4.2.6 Pengujian Black Box Untuk Memproses Status Persetujuan 
Pengajuan Akses Lab  
Tabel 4. 6 Pengujian Black Box Untuk Memproses Status Persetujuan 
Pengajuan Akses Lab 
Kasus dan Hasil Uji 
Data 
Masukan  
Yang Diharapkan  Pengamatan  Kesimpulan  
Ubah Data  
  




dengan berubahnya status 
persetujuan dari setatus 
yang sebelumnya pada 
tabel tb_akses_lab pada 
database. 
 
Data status persetujuan akses lab 
berhasil terupdate dari setatus 
sebelumnya pada tabel 
tb_akses_lab pada database. 
 
[ x ] diterima  
 
[    ] ditolak 
 
4.2.7 Pengujian Black Box Untuk Memproses Status Persetujuan 
Pengajuan Ijin Lembur Akses Lab  
Tabel 4. 7 Pengujian Black Box Untuk Memproses Status Persetujuan 
Pengajuan Ijin Lembur Akses Lab 
Kasus dan Hasil Uji 
Data 
Masukan  
Yang Diharapkan  Pengamatan  Kesimpulan  
Ubah Data  
  
User berhasil mengubah 
status persetujuan 
pengajuan ijin lembur 
akses laboratorium ditandai 
dengan berubahnya status 
persetujuan dari setatus 
yang sebelumnya pada 
Data status persetujuan ijin 
lembur akses lab berhasil 
terupdate dari setatus sebelumnya 
pada tabel tb_akses_ijin_lembur 
pada database. 
 
[ x ] diterima  
 






4.2.8 Pengujian Black Box Untuk Memproses Status Persetujuan 
Pengajuan Bebas Lab  
Tabel 4. 8 Pengujian Black Box Untuk Memproses Status Persetujuan 
Pengajuan Bebas Lab 
Kasus dan Hasil Uji 
Data 
Masukan  
Yang Diharapkan  Pengamatan  Kesimpulan  
Ubah Data  
  




dengan berubahnya status 
persetujuan dari setatus 
yang sebelumnya pada 
tabel tb_bebas_lab pada 
database. 
 
Data status persetujuan bebas lab 
berhasil terupdate dari setatus 
sebelumnya pada tabel 
tb_bebas_lab pada database. 
 
[ x ] diterima  
 
[    ] ditolak 
 
4.2.9 Pengujian Black Box Untuk Menejemen Data Laboratorium 
Tabel 4. 9 Pengujian Black Box Untuk Menejemen Data Laboratorium 
Kasus dan Hasil Uji 
Data 
Masukan  
Yang Diharapkan  Pengamatan  Kesimpulan  
input data  Data inputan masuk pada 
database pada tabel tb_lab  
Data inputan masuk pada 
database pada tabel tb_lab  
[ x ] diterima  
 
[    ] ditolak 
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Ubah Data  Data dapat dirubah dan 
dilakukan penyimpanan 
data pada database tabel 
tb_lab  
Data dapat dirubah dan dilakukan 
penyimpanan data pada database 
tabel tb_lab  
[ x ] diterima  
 





data pada database tabel 
tb_lab  
Tampilan notifikasi penghapusan 
kemudian data pada database 
tabel tb_lab  
[ x ] diterima  
 
[    ] ditolak 
Tampil 
Data  
Tampilan keluar pada tabel 
yang berisi data-data tb_lab 
yang ada  
Tampilan keluar pada tabel yang 
berisi data-data tb_lab yang ada  
[ x ] diterima  
 









Berdasarkan Penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya, dapat disimpulkan telah berhasil membangun Sistem Informasi 
Menejemen Layanan Layanan dengan fitur Quick Response(QR) Code berbasis 
web dan android. Sistem ini sudah dapat dipergunakan untuk memproses 
pelayanan laboratorium yang tersedia, secara mudah, cepat dan akurat. 
Diharapkan dengan menggunakan system ini,  pelayanan yang ada di 
Laboratorium MIPA Terpadu UNS dapat ditangani dengan lebih baik, 
dibandingkanpemrosesn pelayanan yang diterapkan sebelumnya yaitu dengan cara 
manual. 
5.2 Saran 
Saran-saran untuk pengembangan system kedepannya yaitu lebih baik 
dalam merancang tampilan user interface pada system. Karena meskipun 
beberapa layanan laboratorium sudah mampu ditangani oleh system, namun 
karena perancangan user interface system yang tidak user friendly, mengakibatkan 
system akhirnya tidak terpakai untuk membantu proses pelayanan laboratorium. 
Sosialisasi cara penggunaan system yang baik kepada actor-aktor yang 
bersangkutan juga perlu dilakukan. Hal itu dilakukan agar semua pelayanan yang 
ada di Laboratorium MIPA Terpadu saat ini yang masih dijalankan secara manual, 
dapat dilayani menggunakan system secara menyeluruh.Tujuannya agar 
pemrosesan yang dilakukan akan berjalan lebih cepat daripada pelayanan 
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